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ABSTRAK

NUR AFIDAH. Peran Konseling Islam dalam Internalisasi Nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam Melalui “Aplikasi Tazkiyatun nafs Menurut
Pemikiran Sa’id Hawwa”. Skripsi. Yogyakarta: jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Ilmi Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2016.

Latar belakang masalah penelitian ini adalah munculnya permasalahan-
permasalahan yang berkaitan dengan proses Tazkiyatun Nafs terus mengalami
penurunan dari generasi ke generasi menuntut adanya pembaharuan yang
serius. Jika hati belum hidup, jiwa belum tersucikan dan akhlak belum tertata
maka tidak ada hal yang baru dalam dunia Islam dan tidak akan ada
pembaharuan menurut Sa’id Hawwa. Yang menjadi permasalahan dalam
penelitian ini adalah: bagaimana peran konseling Islam melalui aplikasi
tazkiyatun nafs menurut pemikiran Sa’id Hawwa, bagaimana proses
internalisasi nilai-nilai PAI melalui Aplikasi tazkiyatun nafs menurut Sa’id
Hawwa. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
peran konseling Islam dalam internalisasi nilai-nilai PAI melalui aplikasi
Tazkiyatun nafs Sa’id Hawwa serta bagaimana urgensi konseling Islam
melalui aplikasi tazkiyatun nafs Sa’id Hawwa dalam Internalisasi nilai-nilai
PAL.

Pengumpulan data ini diperoleh melalui studi kepustakaan dengan
melakukan penelusuran buku Tazkiyatun nafs karya Sa'id Hawwa. Analisis
data dilakukan dengan untuk mengambil kesimpulan melalui usaha
menemukan karakteristik pesan (dari buku atau dokumen) yang dilakukan
penyusun secara obyektif dan sistematis. Untuk langkah-langkah teknik
pengumpulan data dilakukan dengan cara mengumpulkan data terlebih dahulu
untuk dilakukan penelaahan secara komprehensif. Kemudian dari data tersebut
disusun, dijelaskan, dianalisis dan kemudian diambil kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) salah satu peran konseling Islam
dalam internalisasi nilai-nilai PAI melalui Aplikasi Tazkiyatun nafs dalam
pemikiran Sa’id Hawwa. Aplikasi tazkiyatun nafs dalam pemikiran Said
Hawwa meliputi shalat dengan memenuhi syarat khusu’ dan kehadiran hati
dalam shalat, memunculkan makna batiniah , memunculkan makna batiniah
dalam menunaikan zakat dan infaq. Puasa dengan syarat batinnya, Tilawah al-
Quran dengan memahami suber firman, Takzim, menghadirkan hati dan
bisikan jiwa, tadabbur, tafahhum, meninggalkan hal yang yang memahami
pemahaman, takhsis, ta’attsur, taraqqi, tabarri. Membentuk akhlak sesuai
dengan Asma Allah dan ittiba’ nabi. (2) melalui aplikasi tazkiyatun nafs dalam
pemikiran Sa’'id Hawwa ini, konseling Islam dapat menginternalisasikan nilai-
nilai PAI dalam kehidupan sehati-hari secara kontinu seperti nilai agidah yang
dilakukan melalui penanaman tauhid, nilai ibadah melalui shalat, zakat dan
infak, puasa, zakat, tilawah al-Qur’an. Nilai akhlak melalui keteladanan Asma
Allah dan Ittiba’ nabi Muhammad.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ketika pembaharuan dalam Islam meliputi individu, masyarakat,
keluarga, pemerintahan dan kemanusiaan secara umum, maka upaya
menghidupkan kembali spiritual umat merupakan mugadimah bagi seluruh
pembaharuan tersebut. Jika hati belum hidup, jiwa belum tersucikan dan
akhlak belum tertata maka tidak ada hal yang baru dalam dunia Islam dan
tidak akan ada pembaharuan menurut Sa’id Hawwa.

Sungguh sekarang ini mengalami kondisi yang sangat memprihatinkan.
Saat ini proses Tazkiyatun Nafs terus mengalami penurunan dari generasi ke
generasi menuntut adanya pembaharuan yang serius. Sebagaimana setiap hari
terlahir jiwa baru dari umat ini maka proses tazkiyah harus mencakup jiwa
yang ada.

Oleh karenanya, bagi siapapun yang menginginkan pembaharuan Islam
hendaknya memikirkan pula cara untuk dapat menghidupkan nilai-nilai
spiritual dalam sejumlah amal Ibadah. Menghidupkan nilai-nilai spiritual
dalam sejumlah amal ibadah termasuk dalam aplikasi Tazkiyatun nafs
menurut Sa’id Hawwa. Dalam menghidupkan aplikasi Tazkiyatun nafs bisa
dilakukan di dalam lingkungan pendidikan sebagai sarana menghidupkan
kembali nilai-nilai spiritual.

Pendidikan merupakan proses belajar mulai dari usia dini yang dialami

oleh setiap manusia. Proses yang dilakukan pun pada umumnya secara



alamiah maupun khusus yang sudah terorganisir dalam suatu lembaga
pendidikan. Peradaban umat manusia sangat ditentukan oleh kualitas
pendidikanya. Dalam terminologi Islam, pendidikan juga dapat dikatakan
sebagai upaya mewujudkan manusia yang mampu mengenali kemanusiaanya
sehingga dapat menjalin hubungan baik dengan sesama manusia dan
mengabdi kepada Allah dengan keyakinan dan keteguhan Iman kepada-Nya.

Seperti dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, dijelaskan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara.

Pendidikan menempati posisi tertinggi dalam Islam, termasuk
Pendidikan Agama Islam dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya sebagai
salah satu mata pelajaran yang diharapkan mampu turut serta dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa, menanamkan nilai-nilai religiusitas,
membentuk generasi penerus bangsa yang berkepribadian, berakhlak mulia
dan selalu bertakwa kepada Allah SWT.

Namun era globalisasi sekarang yang tidak dipungkiri tetap membawa
dampak negatif, walaupun disisi lain dampak positifnya juga pasti ada jika

mampu dikembangkan dalam dunia pendidikan, tergantung bagaimana cara

! Abdul kholig,Bimbingan dan Konseling IslartlYogyakarta: Pura Pustaka, 2009), hal.2.
2 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003



mengarahkan dan menyikapinya. Untuk dampak-dampak positif memang di
era globalisasi ini ada sikap dalam diri manusia untuk terus berkembang dan
persaingan dalam menciptakan ilmu pengetahuan dan tegnologi yang lebih
maju. Dampak negatif ini juga berimbas pada perilaku siswa yang
menyimpang dalam pendidikan, terutama nilai-nilai Pendidikan Agama Islam
yang terkait dalam pembahasan kali ini. Walaupun dalam pembelajaran
Agama Islam sudah mereka peroleh dan mempelajari materi di setiap jenjang
pendidikan yang di tempuh, Hal itu tetap tidak bisa dipungkiri bahwa tindak
perilaku yang menyimpang masih tetap ada bahkan penyimpangan tersebut
sangat berdampak negatif pada perkembangan peserta didik.

Keberhasilan belajar dan kualitas belajar tidak hanya didasarkan pada
tanggung jawab siswa saja, namun guru, pengurus sekolah, tenaga
administrasi sekolah, pengawas sekolah, orang tua, terutama konselor ataupun
bimbingan konseling. Untuk menyikapi hal tersebut maka diperlukanya
konseling melalui jalur pendidikan dan prakteknya di suatu lembaga
pendidikan untuk mengatasi permasalahan-permasalahan yang berkaitan
dengan pola perkembangan dan tinggahlaku peserta didik yang mulai
terpengaruh terhadap dampak negatif arus globalisasi yang menyebabkan
degradasi moral siswa. Namun sesuai dengan pengalAmaar Sutoyp
penulis bukuBimbingan dan Konseling Islami (dalam teori dan Prakigd)g
mempunyai pengalaman menekuni bidang bimbingan dan konseling dalam
lembaga pendidikan dan masyarakat selama lebih dari 25 tahun, merasakan

sejumlah “keterbatasan” dalam ilmu-ilmu yang menjadi praktek rujukan



konseling. Hal ini menyebabkan praktek konseling kurang optimal.
Keterbatasan tersebut meliputi keterbatasan konsep dasar. Masalah konsep
dasar ini mengenai “hakikat manusia” yang sangat prinsiple dalam sistem
bimbingan dan konseling. Dari konsep dasar itulah baru ditarik pemaknaan
konsep dasar yang berhubungan dengan menetapkan tujuan konseling,
memperlakukan klien yang berkaitan dengan fungsi dan sistem konselor,
menjalin hubungan baik antara konseli dan konselor dan menjawab masalah-
masalah dengan etis. Yang kedua yaitu keterbatasan sub-sub sistem dari
sistem konseling yang berkaitan dengan keterbatasan personal konselor, klien
tidak dipahami secara utuh, tidak jelas tujuan dan cara pencapaian tujuan
akhir. Dan yang terakhir yaitu tuntutan masyarakat mengenai ekonomi,
pendidikan, keluarga yang dirasa sangat rumit.

Hadirnya konseling Islam disini memberikan alternatif pemecahan
permasalahan yang semakin kompleks yang dialami oleh peserta didik.
Dengan memasukkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam, diharapkan peserta
didik mampu lebih menerapkan dan mengembangkan pembelajaran Agama
Islam, lebih memahami dan menghadapi permasalahan secara arif. Oleh
karena itu, masalah pembelajaran menjadi hal yang sangat penting mengingat
keberhasilan dan kualitas belajar sebagai penilaian baik buruknya mutu
pendidikan yang dilaksanakan di dalamnya. Fenomena yang tampak dari
kegiatan peserta didik sehari-hari disekolah menunjukkan bahwa masalah
yang dialami siswa tidak cukup penyelesaianya hanya dengan proses belajar

dan mengajar mengingat permasalahan siswa tidak hanya berlangsung di



sekolah tetapi juga diluar sekolah. Karena pada dasarnya konseling Islam itu
sebagai proses pemberian bantuan terhadap individu agar mampu hidup
selaras dengan ketentuan ataupun petunjuk Allah SWT sehingga di dapatkan
kebahagiaan kehidupan di dunia dan di akHif@glam hal ini diharapkan
konseling Islam di sekolah sebagai komponen yang memberi bingkai pada
nilai-nilai dari Pendidikan Agama Islam sehingga terwujudnya kesiapan dan
ketangguhan fisik, moral, intelektual peserta didik.

Tentunya pada komponen konseling Islam ini mempunyai beberapa
program-program ataupun kegiatan yang mampu mendukung proses
berlangsungnya internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam kepada
peserta didik, salah satunya melalui kegidtarnkiyatun natsUpaya ini sesuai
dengan Firman Allah pada Q.S Al-A’'la ayat 14.

Seperti yang telah kita ketahui bahwa pro3egkiyatun nafgerus
mengalami penurunan dari generasi ke generasi menuntut adanya
pembaharuan yang serius. Karena dampak langsung dari kematian hati adalah
pudarnya nilai-nilai spiritual-keimanan, sabar, syukur dan takut kepada Allah
SWT, serta muncul sifat dengki, ujub dan ghurur yang sangat berbahaya bagi
kehidupar.

KegiatanTazkiyatun nafsni diambil sebagai salah satu kegiatan yang
dipakai dalam penerapan konsep konseling Islam, karena ada kekhasan dalam
pelaksanaan konseling Islam yaitu; yang pertama sebagai kegiatan konseling

Islam yang dilandasi adanya pemikiran bahwa semua aktifitas peserta didik

3 Abdul kholig, Bimbingan dan Konseling IslariYogyakarta: Pura Pustaka, 2009), hal.4.

4 sa’id Hawwa Tazkiyatun NafgSolo:As-Salam, Maret 2014), hal.vii.



didasarkan pada orientasi tauhid, yaitu motivasi beribadah. Kedua,
internalisasi ajaran Islam oleh peserta didik dapat berjalan melalui proses
konseling Islam. Ketiga, kegiatan konseling Islam telah terprogram,

terstruktur, terpadu dan terpola. Keempat, merubah perilaku dan lingkungan
melalui conditioning dan modeling. Yang terakhir yaitu pemberian sanksi

merupakan salah satu kegiatan pendisiplinan.

Kegiatan ini sesuai dengan implementasi dari Q.S Al-‘Ashr bahwa
mengajar jika manusia itu tidak ingin merugi dalam kehidupannya, maka
gunakanlah waktu itu sebaik-baiknya untuk saling menasehati dalam
kebenaran dan menjunjung nilai-nilai kesabaran dalam menghadapi
permasalahan kehidupan.

Dalam penyelesaian masalah ini, penulis mengacu pada pemikiran
Sa’'id Hawa yang tertuang dalam buku-buku karyanya. Berpijak pada
pemikiran Sa’id Hawwa karena memang pemikiran beliau yang membahas
mengenai berbagai ilmu kejiwaan yang sangat luas dan menyeluruh.
Kepedulian beliau mengenai konsep pendidikan spiritual juga sangatlah
dalam hingga tertuang dalam buku karya-karyanya yang berseri. Pemikiran
Sa'id hawa juga terinspirassi oleh pemikirdihGhazaliyang tertuang dalam
kitab Ihya Ulumudinyang menggagas mengenai konsapkiyatun Nafs

Maka dari itu, penulis mengambil judRéran Konseling Islam Dalam
Implementasi Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam Melalui Aplikasi

Tazkiyatun Nafs Menurut Pemikiran Sa’id Hawa

5 |bid, hal.210



B. Rumusan Masalah
Setelah diuraikan latar belakang masalah diatas, dapat dirumuskan
masalah dalam penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimana Peran Konseling Islam Melalui Aplikasi Tazkiyatun nafs
menurut Pemikiran Sa’id Hawwa ?
2. Bagaimana Aplikasi Tazkiyatun Nafs Menurut Pemikiran Sa’id Hawa

dalam Menginternalisasi Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat dirumuskan tujuan
sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui bagaimana Peran Konseling Islam Melalui Aplikasi
Tazkiyatun nafs menurut Pemikiran Sa’id Hawwa
b. Untuk mengetahui Aplikasi Tazkiyatun Nafs Menurut Pemikiran Sa’id
Hawa dalam Menginternalisasi Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam
2. Kegunaan Penelitian
a. Secara Akademik
Diharapkan dapat memperdalam pengetahuan mengenai
pemikiran Sa’id Hawwa tentang kegiatan Tazkiyatun nafs sebagai
proses internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang

diperankan oleh konseling Islam.



b. Secara Praktis
Diharapkan menambah wawasan yang konstruktif pada
konseling Islam dalam membimbing anak dengan menanamkan nilai-
nilai Pendidikan Agama Islam melalui kegiatarazkiyatun nafs
berdasarkan pada pemikiran Sa’id Hawa, dalam rangka penekaran

degradasi moral siswa.

D. Kajian Kepustakaan
Dalam penulisan skripsi ini, penulis terlebih dahulu melakukan tinjauan

di beberapa skripsi yang temanya berkaitan dengan pembahasan yang akan

dipaparkan, supaya mempunyai gambaran yang akan dibahas dan adapun

terlihat perbedaan dari segi penelitian yang akan dilakukan. Adapun skripsi-
skripsi yang digunakan sebagai tinjauan kepustakaan adalah sebagai berikut:

1. Sripsi Khoirul Mustangin yang berjudul Metodélrazkiyatun nafs
(Penyucian Jiwa) Melalui Ibadah Shalat dan Implikasinya Terhadap
Pendidikan Akhlak (Telaah Pemikiran Imam Ghazdiipalam skripsi ini
membahas mengengazkiyatun nafgang diterapkan melalui ibadah shalat
yang dilakukan dengan kekhusyukan yaitdgdhurul-galb (kehadiran
hari), Tafahhum (pemahaman),Ta’dzhim (penghormatan kepada Allah
SWT), Haibah (ketakutan pada seseorang yang bersumber dari ta-dzhim
terhadapNya)Raja’ (pengharapan ibadah diterima dan mendapat balasanya

oleh Allah SWT) darHaya’ (rasa malu terhadap dosa-dosa kita). Hal ini

® Khoerul Mustangin“Tazkiyatun nafs (Penyucian Jiwa) Melalui Ibadah Shalat dan
Implikasinya Terhadap Pendidikan Akhlak (Telaah Pemikiran Imam Ghazakjipsi Fakultas
llImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014.



berimplikasi terhadap pendidikan akhlak mendmém Al-Ghazaliyang
menciptakan rasa syukur, kejujuran, tidak sombong peduli dan tolong-
menolong.

Perbedaan skripsi diatas dengan skripsi penulis yaitu telaah
pemikiran yang dikaji skripsi diatas mengenai pemikirmam Al-Ghazali
mengenaitazkiyatun nafsyang implikasinya pada pendidikan Akhlak.
Sedangkan skripsi penulis berdasarkan studi pemil8adid Hawayang
implikasinya pada internalisasi seluruh nilai-nilai Pendidikan Agama Islam.

2. Skripsi Agus Heri Suaedi yang berjudlonsep Tazkiyatun nafs Menurut
Sa’id Hawa dan Relevansinya Terhadap Bimbingan Konseling Isfam”.
Dalam skripsi ini berisi tentang keterpaduan nilai-nilai Tazkiyah yang
meliputi tathahur tahagquqg, dengan aspek fundamental konseling
diantaranya: (1) keterpaduan (integritas diri) orang memperolah makna dan
tujuan hidup. (2) perwujudan (aktualisasi diri) sebagai motivasi hidup dan
mental positif untuk beraktifitas. (3) mampu menerima orang lain dan
menyesuaikan lingkungan tempat tinggalnya. (4) pengawasan diri dari
segala rayuan dan dorongan negatif. (5) motif agama, cita-cita dan falsafah
hidup dalam membantu memecahkan problem masalah manusia.

Perbedaan skripsi diatas dengan skripsi penulis yaitu konsep skripsi
diatas didasarkan pada kongegzkiyanun nafsyang relevansinya terhadap
bimbingan konseling Islam. Sedangkan skripsi penulis didasarkan pada

internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam.

" Agus Heri Suaedi, “Konsep Tazkiyatun nafs Menurut Sa’id Hawa dan Relevansinya
Terhadap Bimbingan Konseling Islam’Skripsi Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta 2006.



3. Skripsi Marliana Khakim yang berjudulMetode Konseling Dalam
Pendidikan Seks Di Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia Daerah
Istimewa Yogyakarta Perspektif Pendidikan Agama 1§lam.

Dalam skripsi ini berisi tentang metode-metode yang digunakan
oleh konseling dalam penyuluhan pendidikan seks yang dilakukan oleh
sebuah perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Tentunya metode-metode yang telah diteliti tersebut dinilali
dari sudut pandang Pendidikan Agama Islam.

Perbedaan skripdi diatas dengan skripsi penulis yaitu pada peran
konseling. Jika skripsi diatas menggunakan konseling yang obyeknya
adalah perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia di Daerah Istimewa
Yogyakarta dalam kajianya. Sedangkan skripsi di penulis menggunakan
peran konseling Islam yang kajianya berdasarkan analisis pemikiran Sa’id

Hawwa.

E. Landasan Teori
1. Konseling Islam
a. Konseling
Istilah konseling marupakan alih bahasa dari istilah inggris
“counseling/ counsel” yang diartikan sebagai information, nasehat (to
abtain counsel), anjuran (to give counsel), pembicaraan (to take

counsel). atau pertimbangan yang diberikan kepada orang lain

8 Marliana KhakimMetode Konseling Dalam Pendidikan Seks Di Perkumpulan
Keluarga Berencana Indonesia Daerah Istimewa Yogyak@rtegyakarta: Fakultas Tarbiyah
UIN Suka, 2005)
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sehubungan dengan pembuatan keputusan atau tindakan yang akan
datang’

Dikutip oleh Achmad Mubarok dalam buklgonseling Agama
Teori dan Kasus,dalam konteks ini Mortensen dan Schmoeller
mengemukakarCounseling may therefor be defined as person to
person in which one person is helped by another to increase in
understanding and ability to meet his problem”.

Dalam bahasa arab kata konseling diseblitrsyad atau Al-
Istiyarah Secara etimologi katal-irsyad berartialhuda adalah yang
artinya bahasa Indonesia petunjuk sedanghastisyarahberarti talaba
minh al-masyurah/an-nashihah yag berarti meminta nasihat atau
konsultastt’

Sayektijuga mendefinisikan konseling sebagai sebagai bantuan
yang diberikan oleh seorang konselor kepada konseli (klien yang
memiliki problem) untuk mengatasi problemnya sendiri sesuai dengan
kemampuanya dalam mempelajari saran-saran yang diterima oleh
konselort!

Edwin C. Lewismengemukakan bahwa konseling adalah suatu
proses dimana orang yang bermasalah (klien) dibantu secara pribadi
untuk merasa dan berperilaku yang lebih memuaskan melalui interaksi

dengan sesorang yang tidak terlibat (konselor) yang menyediakan

° Ibid, hal.18

10 Mubarok, Achmad, 200K onseling Agama Teori dan Kas(kakarta: PT. Bina Rena
Pariwara).hal.5

1 sayekti Pujo Suwartselayang Pandang tentang Bimbingan dan Konsglagarta:
Rineka Cipta, 1994), hal.83
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informasi dan reaksi-reaksi yang merangsang klien untuk

mengembangkan perilaku-perilaku yang memungkinkan hubungan

secara efektif dengan diri dan lingkunganya.

Dengan demikian konseling dapat disimpulkan sebagai suatu
komunikasi ataupun nasehat antar konselor dan konseli dalam upaya
memahami untuk membantu klien dalam penyelesaian masalah.

Tujuan yang akan didapatkan dalam pelaksanaan konseling islam
yaitu®
1) Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan, kesehatan jiwa dan

mental.

2) Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan dan kesopanan
tingkah laku yang dapat memberikan manfaat, baik dari diri sendiri,
lingkungan keluarga maupun lingkungan masyarakat.

3) Untuk menghasilkan kecerdasan emosi, pada individu sehingga
muncul rasa toleransi, kesetiakawanan, tolong-menolong dan kasih
sayang.

4) Untuk menghasilkan kecerdasan spiritual pada diri individu sehingga
muncul dan berkembangnya rasa keinginan untuk berbuat taat kepada
Allah SWT damamar ma’ruf nahi munkar

5) untuk menghasilkan potensi Individu dalam menjalankan tugasnya

sebagai Khalifatullah di muka bumi.

2 Mohammad Sury&®sikologi KonselingBandung:Pustaka Bani Quraisy, 2003), hal.2
13 Samsul MunirBimbingan Konseling IslajfJakarta: Bumi Aksara, 2010), hal.43
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b. Islam

Istilah Islam dalam wacana studi Islam berasal dari bahasa arab
dalam bentukmasdaryang secara harfiah berarti selamat, sentosa dan
damai, dari kata kerja salima diubah menjadi bentuk aslama yang berarti
berserah diri. Secara keseluruhan, arti pokok Islam secara kebahasaan
adalah ketundukan, keselamatan dan kedaméian.

Secara terminologislbnu Rajab merumuskan pengertian Islam,
yakni: Islam ialah penyerahan, kepatuhan dan ketundukan manusia
kepada Allah swt. Hal tersebut diwujudkan dalam bentuk perbuatan.

Di samping itu,Syaikh Ahmad bin Muhammad Al-Maliki al-Shawi
mendefinisikan Islam dengan rumusan Islam yaitu: atauran llahi yang
dapat membawa manusia yang berakal sehat menuju kemaslahatan atau
kebahagiaan hidupnya di dunia dan akhiratnya.

Jadi, konseling Islam Menurdtohirin, konseling Islami sebagai
suatu proses pemberian bantuan terhadap individu agar menyadari
kembali eksistensinya sebagai makhluk Allah SWT yang seharusnya
hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah SWT, sehingga

dapat mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.

14 Asy'ari, Ahm dkk. Pengantar Studi IslartSurabaya: IAIN Sunan Ampel, 2004), hal.
2.

15 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah Madras@bakarta:PT. Raja Grafindo
Persada, 2009), hal.12
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MenurutSa’id Hawa Islam adalah agama (Din) yang dibawa oleh
seluruh Nabi dan Rosul sejak Nabi Adam as sampai Nabi Muhammad
SWT yang menjadi penutup seluruh Risdfah.

Secara sederhana, gabungan dari masing-masing isitilah dari poin

A dan B tersebut dapat dikaitkan satu dengan lainnya sehingga menjadi
sebutan Bimbingan Konseling Islam. Dalam hal ini, Bimbingan
Konseling Islam sebagaimana dimaksudkan di atas adalah terpusat pada
tiga dimensi dalam Islam, yaitu ketundukan, keselamatan dan kedamaian.
Batasan lebih spesifik, Bimbingan Konseling Islam dirumuskan oleh para
ahlinya secara berbeda dalam istilah dan redaksi yang digunakannya,
namun sama dalam maksud dan tujuan, bahkan satu dengan yang lain
saling melengkapinya.

Berdasarkan beberapa rumusan tersebut dapat diambil suatu kesan
bahwa yang dimaksud dengan Bimbingan Konseling Islam adalah suatu
proses pemberian bantuan secara terus menerus dan sistematis terhadap
individu atau sekelompok orang yang sedang mengalami kesulitan lahir
dan batin untuk dapat memahami dirinya dan mampu memecahkan
masalah yang dihadapinya sehingga dapat hidup secara harmonis sesuai
dengan ketentuan dan petunjuk Allah dan Rasul-Nya demi tercapainya
kebahagiaan duniawiah dan ukhrawiah.

Jadi dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan konseling

Islam adalah pemberian bimbingan atau bantuan secara terus-menerus

16 Sa'id HawaAl-Islam Jilid 1, (Jakarta: Al-I'tishon Cahaya Umat, 2012), hal.1
7 Ahmad Mubarok, Al-Irsyad an Nafskonseling Agama Teori dan Kas(dogyakarta:
Fajar Pustaka Baru, 2002), hal. 4-5
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dalam rangka membantu pemecahan masalah sesuai dengan petinjuk Al-
Qur'an dan Al-Hadits guna ketercapaianya kebahagiaan hidup dunia dan

akhirat.

2. Tazkiyatun Nafs

a. Pengertian Tazkiyatun nafs

Lafadz “4s3 ” bentuk masdar dari fi'il madhi (lampau)gsJ
dan dari fiil mudhori” “ (S “ secara Etimologi lafadz tazkiyatun
berarti “mensucikan” atau “membersihkan”, sebagian ulama’
mengartikan pula “tumbuh besar” dan “makin bany&k3edangkan
lafadz “ & " memiliki makna variasi, diantaranya “nafs” yang
diartikan sebagai jiwa, sesuai dengan makna kandungan surat (al-
Fajr:27-30). Kedua “nafs” didefinisikan sebagai “nyawa”, terdapat
dalam (ali-lmron: 185), adapun surat (Yusuf: 53) menggunakan arti
lafadz “hawa nafsu”. Sedangkan beberapa tokoh memaknainya dengan
“kekuatan” atau “ego” sebagaimana terdapat dalam surat (al-an’am:
164)° Dalam bahasa arab lafadzu4ii " identik dengan istilah jiwa,
sebagaimana istilah ini digunakan dalam bahasa Indonesia. Bahasa
Yunani menyebutkan jiwa dengan “psyche” serta kata “soul’
dipergunakan dalam bahasa Inggris.

Untuk merujuk pada pengrtian jiwa diatas, terdapat empat istilah

yang dijadikan sebagai pengertian dasar yakni al-nafs, al-ruh, al-‘aq|

him.3

18 53'id Hawwa Induk Pensucian JiwgSingapore: Pustaka Nasional Pte Ltd, 2002),

19 Musa Asy'arie Dialektika Agama untuk Pembebasan Spirit@#bogyakarta: LESFI,

2002), Cet I, him.24-25)
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serta al-qalb. Keempat istilah tersebut ditinjau dari segi hampir sama
artinya tetapi dari segi fisik berbeda arti. Namun penyusunan hanya
dapat memberikan penjelasan seputar al-galb dan al-ruh sesuai ruang
kajian pembahasan tazkiyatun nafs. Menurut al-Ghozali keempat istilah
diatas masing-masing memiliki dua pengertian, yaitu arti umum dan arti
khusus. Al-galb dalam pengertian pertama ini erat sekali hubunganmya
dengan ilmu kedokteran dan tidak banyak menyangkut maksud-maksud
agama serta kemanusiaan. Al-qalb yang kedua diartikan sebagai
pengertian jiwa yang bersifat latif, rohaniah, robbani yang memiliki
hubungan erat dengan al-galb jasmani. Pengertian al-qalb yang kedua ini
merupakan hakikat manusia karena sifat mengenal, berramal,
berkemauan, berfikir, ditunjukkan larangan dan perintah serta pahala
dan siksa.

Plato, (477-347 sM) berpendapat bahwh nafs (jiwa) adalah
sesuatu yang imeterial, abstrak dan sudah ada di alam prasensoris, yang
bersarang dikepala manusi#odition-fikiran), di dada thumetion
kehendak) dan di perutatfdomerperasaani’ Adapun al-Ghazali
mengartikan an-nafs sebagai kekuatan hawa nafsu yang terdapat dalam
diri manusia yang merupakan sumber bagi timbulya akhlak tercela,
sekaligus sebagai jiwa rohani maupun robbani yang bersifat latif.

Sedangkan menurut terminologi, “tazkiyatun nafs” berarti

berbagai amal perbuatan yang mempengaruhi jiwa seseorang secara

20 |bid, him 13.
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langsung maupun tidak langsung yang bertujuan menyembuhkan diri
dari berbagai “tawanan” penyakit, dengan merealisasikan berbagai
akhlaqul karimah, dengan demikiat@zkiyatun nafsbukan asekedar
berprinsip pada pembersihan jiwa dari segala penyakit hati semata
melainkan juga pembinaan dan pengembangan jiwa positif. Sedangkan
kebalikan dari tazkiyatun nafs adalah lafadz tazkiyatun nafs
(menjatuhkan jiwa dan merendahkanya), mengakibatkan terhambatnya
jiwa individu berma’rifat kepada Allah SWT.

Tazkiyyah secara etimologis punya dua makna: penyucian dan
pertumbuhan. Demikian pula maknanya secara istdakiyyatun nafsi
artinya penyucian téthahu)) jiwa dari segala penyakit dan cacat,
merealisikan thhaquq berbagai magam padanya, dan menjadikan
asma’ dan sifat Allah sebagai akhlaknyakbalug. Dengan demikian
tazkiyyah adalah tathahur, tahaquq dan takh#@ug.

Tazkiyatun nafsadalah proses penyucian jiwa yang dilakukan
terus-menerus oleh seorang muslim untuk mendekatkan diri kepada
Allah SWT?? Upaya ini sesuai dengan Firman Allah SWT: “Sungguh
beruntunglah orang-orang yang membersihkan diri (dengan beriman)”

Tazkiyatun nafs@dalah memperbaiki jiwa dan membersihkannya
dengan ilmu yang bermanfaat dan amal saleh, serta melaksanakan

perintah Allah SWT dan menjauhi larangan-Nya.

2l |bnu Qayyim al-Jauziah dkRazkiyatun NufusTer. Imtihan asy-Syaafi'l, solo:
Pustaka Arafah, 2001
22 Abdul kholig..., hal.36
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Rasulullah SAW pernah menjelaskan makaakiyatun nafsdan
keutamaannya. Rosulullah SAW bersabda,

“Tiga perkara yang apabila seseorang melakukannya, dia akan
merasakan manisnya iman: (1) Seseorang beribadah kepada Allah SWT
saja, tidak ada sesembahan yang haq selain Dia, (2) Seseorang
mengeluarkan zakat malnya setiap tahun, tidak mengeluarkan yang tua,
yang jelek, atau yang sakit. Namun, dibayarkan dari harta kalian yang
tidak terlalu mahal, karena Allah SWT tidak meminta yang terbaik
kepada kalian, juga tidak memerintah yang terjelek. (3) Seseorang
membersihkan jiwanya.” Ada yang bertanya, “Apakah yang dimaksud
membersihkan jiwanya?” Rasululllah SAW menjawab, “Dia meyakini
bahwa Allah SWT bersamanya (mengawasi dan mengetahui) di mana
pun ia berada®

Menurut Anas Ahmad Karzgrtazkiyatun nafsadalah menyucikan
jiwa dari kecenderungan buruk dan dosa serta mengembangkan fitrah
yang baik di dalamnya yang dapat menegakkan istigomahnya dan
mencapai derajat ihsah.

Tazkiyahitu memiliki beberapa pengertian. la bisa berarti penyucian
(at-tathir), bisa juga diartikan sebagai pertumbuhan-fumuyy. Jadi
tazkiyatun nafsadalah mensucikan jiwatafahhup) dari segala jenis
penyakit yang cacat, lalu mengaktualisasikehdqquqg kesucian itu

dalam perilaku kehidupan sehari-hari, dan menghiasi jiwa yang suci itu

# HR. ath-Thabarani dan al-Baihagi, dinyatakan sahih oleh al-Albaitiat
penjelasannya dalam ash-Shahihah pada pembahasan hadits no. 1046
24 Anas Ahmad Karzgnrazkiyatun nafgJakarta: Akbar Media, 2012), hal.11
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(takhallug dengan sifat-sifat mulia sebagaimana Asma dari sifat-sifat
Tuhan yang muli&®
Dengan demikian dapat disimpulkan bahazkiyyatun nafgdalah
suatu proses penyucian jiwa yang dilakukan secara terus-menerus guna
menekan kecenderungan negatif dan meningkatkan kecenderungan
positif guna mendekatkan diri kepada Allah SWT.
. Pengertian Hati dan Penyakit Hati

Keseragaman berbagai unsur dalam jiwa manusia merupakan
pelengkap satu sama lain dengan komponen tubuh, meliputi badan, fisik,
akal, nafsu maupun hati yang diibaratkan sebuah kerajaan. Rajanya
adalah hati dan akal yang memperoleh maklumat menghasilkan
pengetahuan, sedangkan hati merupakan kesiapan untuk mengenal Allah
melalui keindahan, kesempurnaan dan keagungan di dunia sekaligus
bekal di akhirat kelak. Sikap demikian merupakan sebuah kelaziman
manusia untuk selalu bertindak berdasarkan kepada kehendak hati bukan
nafsu, karena hasil merupakan penghasil keputusan atas nasihat positif.

Qalbu (hati) memiliki dua arti. Ma, dimaknai, yang pertama
dimaknai sebuah organ di dalam tubuh berupa sepotong daging yang
berongga, berisi darah berwarna hitam yang terletak dibagian sebelah
kiri dada manusia. Hati yang berbentuk tipis pada bagian atasnya serta
agak melebar pada bagian bawahnya dengan menyerupai pohon cemara.

Terdapat pula yang menyebutkan dalam arti fisik sebagai daging khusus

# Sa'id Hawwa Tazkiyatun nafs, (Solo: Dar As-Salam, 2014), hal.vi
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yang berbentuk seperti jantung pisang yang terletak disebelah dalam
dada di bagian kiri. Kedua, hati dikatakan sebagai kelembutan ilahi yang

bersinggungan langsung dengan tujuan-tujuan keagamaan, dengan
dilengkapi kesadaran yang memiliki kelengkapan untuk mengetahui dan
memahami. Kelembutan inilah yang menjadi hakekat manusia, dialah

yang diajak bicara, dialah yang dituntut, yang diberi pahala serta

diancam dengan siksaan.

Meskipun berbeda eksistensi keduanya, namun terdapat
kesinambungan bagaikan aksiden dan substansi (sifat dengan yang
disifati) atau bayangan dan cermin. Terdapat pula istilah "ruh” yang
memiliki dua pengertian. Pertama, berupa jasad lembut yang menyebar
di seluruh anggota badan. Kedua, kelembutan yang memiliki daya
tangkap dan pengetahuan. Selain itu, hati juga bisa diartikan sebagai
jiwa (nafs). Disamping menghimpun kekuatan emosional dan
menghimpun kekuatan dalam diri manusia, hati juga sebagai kelembutan
daya memahami, mengerti, memerintah maupun meldfaadapun
yang menjadi nilai aksentuatif dari pengertian hati adalah peran hati
yang sejahtera.

Hati sejahtera terbentuk dengan asas utama yakni penyerahan dan
ketundukan secara mutlak kepada Allah SWT. Jika hatinya mengikuti
akal yang terpimpin oleh wahyu, terbentuk dengan “rasa”

menundukkan nafsu, maka terbitlah taat dan istigamah di dalam

26 yahya Ibn HamzatRiyadhoh Upaya Pembinaan AkhlgBandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2002), him. 10-11.
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melaksanakan perintah Allah, sebab kesejahteraan hati bergantung pada
baik buruknya amal seseorang. Hal ini merupakan keistimewaan yang
dapat membedakan manusia dengan makhluk lain, baik dalam
mengadakan hubungan biologis, melihat, meraba dan sebagainya.

Sebaliknya ketika hati rusak segala amal menjadi rusak $allil.
Hawwa menjelaskan hati yang terkena penyakit adalah tidak
berfungsinya hati sesuai tujuan menciptaan yakni menyerap ilmu,
hikmah, ma’rifat, mencintai Allah SWT, beribadah kepada-Nya,
merasakan kenikmatan mengingat (berdzikir) maupun mengutamakan
syari'at lainya. Karena itulah sakitnya anggota tubuh adalah hilangnya
fungsi tubuh dari nilai-nilai sebagaimana mentinya dengan disertai
ketidakstabilan. Seperti organ tangan tidak mampu untuk memegang,
mata tidak mampu untuk melihat, dll. Secara umum sehat memiliki arti
“suatu keadaan sejahtera sempurna jasmani rohani maupun kondisi
terhadap sosialnya’. Kesembuhan hati dapat diartikan pula keadaan
terhindar dari gangguan penyakit rohani serta terbebasnya hati dari
syufia ghoidzuhu (kekuasaan musuh) serta terlepas hati dari
ketidaknormalan fungsi-fungsi jiwa yang ada. Akibatnya memunculkan
kembalinya nilai potensi jiwa yang optimal, idak adanya konflik,
merasa dirinya berharga serta dalam kebahagiaan Selalu.

Adapun keberadaaan hati yang sesuai dengan kehendak khaliq

(Allah). Dalam segala sesuatu aktivitas, tentunya merasa terjaga dari

27 su'dan,al-Qur'an dan Panduan Kesehatan Masyarakéngyakarta: Dana Bakti
Prima Yasa, 1997), him. 100.

21



apa yang dapat mencemarinya. Ketika Allah menghendaki kebaikan
pada seorang hamba, dengan sabar hamba mengetahui cacat hatinya
serta dengan mudah hamba tersebut mengobatinya, namun mayoritas
manusia tidak mau tau aibnya sendiri, bahkan lebih senang membuka
aib orang lain. Untuk itu, aib atau keburukan hatinya dapat diketahui
melalui penuturan beberapa musuhnya ataupun menghadap Syaikh
yang memiliki pengawasan batimd'rifat).

Sedangkan pengobatan penyakit hati haruslah melalui kebalikan
atas penyakit yang dihadapinya. Pengobatan hati dari kebodohan
misalnya, haruslah dengan ilmu. Penyakit Kkikir diobati dengan
kedermawanan maupun takabbur dengan taw&ilianganlah pernah
menunda melaksanakan tazkiyah, karena sebaik-baik kembali adalah
dengan hati sejahtera dihadapan Allah.

c. Tanda-tanda Penyakit Hati

Ketahuilah bahwa setiap anggota badan diciptakan untuk suatu
fungsi tertentu. Adapun fungsi setiap komponen tersebut adalah
menerima dan melaksanakan tugas sesuai dengan jobnya masing-
masing. Sedangkan ketidakstabilan komponen mengakibatkan lemahnya
daya tubuh. Ibarat mata sakit ialah ketidakmampuan untuk melihat,
begitupun tangan tidak dapat berfungsi untuk memegang, sehingga
mewujudkan kesehatan menjadi nilai penting bagi setiap individu.

Menurut Sa’'id Hawwa sakitnya anggota badab ialah apabila tidak

28 said HawwaTazkiyatun Nafg(Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2005), him. 182.
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berfungsinya anggota sebagaimana mestinya, sehingga fungsi itu tidak
muncul sama sekali atau muncul tetapi disertai dengan ketidakstabilan.
Demikian pula sakitnya hati adalah mencintai sesuatu selain Allah, tidak
dapat menyerap ilmu, hikmah (kearifan) serta mencapai ma'rifat
(pengetahuan), tidak dapat beribadah kepada-Nya, merasakan kelezatan
mengingat kepada-Nya, maupun tidak dapat mendahulukan taat dari
pada syahwat. Jika seseorang mengetahui dengan panca indera hamun
tidak mengetahui (ma’rifat) kepada Allah SWT melalui hatinya maka ia
dipandang tidak mengetahui apa-apa. Tanda ma'rifat ialah cinta,
sedangkan tanda cinta ialah mengutamakan Allah dari pada dunia atau
sesuatu yang dicintai selain-Nya. Tanda-tanda ini dapat diketahui
melalui tidak dapat membedakan hal yang baik dengan hal yang®Buruk.
Jika lebih dominan sesuatu yang tidak baik, maka yang timbul dalam
hati kita adalah perbuatan yang kurang baik pula.

Disamping itu, selain timbul dari syahwat tanda mengetahui
penyakit hati juga melalui bisikan dari syetan maupun iblis, dan bisikan
sendiri dapat dibedakan menjadi (1) bisikan yang kokoh, tertib dan
konsisten berarti dari Allah, sedangkan bisikan yang menimbulkan erosi
keragan maka itu dari syetan. (2) bila bisikan datang usai melakukan
maksiat dan tidak mengecilkan dzikir maka dari Allah, sedangkan
apabila bisikan itu muncul akibat dosa berarti itu sy&tageberadaan

manusia sebagé&halifah fil ardh,memiliki kedudukan tertinggi, ketika

29 |bid, him.165.
30 al-GhazaliRaudhah-Taman Jiwa Kaum Syfsurabaya: Risalah Gusti, 1995), him.96.
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hatinya dapat mengingat Allah melalui berakhlakul karimah, karena
pesan hati yang selalu dekat dengan Allah dapat membentengi dirinya
dari kehancuran. Adapun kelalaian bahkan akan menjadikan dirinya
lebih hina dari binatang sekalipun, karena manusia mempunyai potensi
untuk berbuat salah, baik keguncangan jiwa akibat bisikan syetan
ataupun murni dari sifat tabi'at manusia. Sebagaimana manusia sejak
bayi selalu ditemani “pendamping” dari bangsa jin, kecuali jin yang
menemani Rosulullah dari golongan yang sholeh. Imam Muslim
meriwayatkan sabda Nabi Muhammad SAW “tidak seorangpun diantara
kamu (dilahirkan), melainkan ditemani oleh seorang kawan dari
golongan jin”. Sabda Nabi ini menandakan bahwa manusia terkadang
berperilaku apatis dan menguntungkan diri-sendiri, sebagaimana tabi'at
syetan untuk mengganggu manusia mengajak kepada kejelekan melalui
aliran darah ita.

Terdapat pula golongan penggoda dari bangsa iblis
(pembangkang) yang sama mengarahkan seseorang kepada kehancuran.
Kelincahan syetan maupun iblis dalam menggoda terletak pada
kesombongan manusia, bicara tanpa realisasi kongkrit, tidak adanya
keseimbangan amal, mental yang selalu kosong, iman yang tipis
khususnya disaat manusia membuka pintu komunikasi dengan $yetan.
Disamping itu disebabkan hilangnya pertimbangan diri, redupnya

motivasi diri, kurang introspeksi, kurang mawas diri, maupun segala

%1 sa’id Hawwa, “Tazkiyatun nafs” ..., hal.182.
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sesuatu yang menganggap dirinya lebih sempurna dari yan@2 lain.
Bukankah kesempurnaan, kekuatan, kelebihan mutlak milik Allah
semata? Namun mengapa manusia memiliki sifat keagungan Allah
untuk dirinya yang meninggalkan asma Allah yang mulia. Ketika sifat
positif sebagai potensi terlepas, maka hal ini dapat memutuskan
hubungan manusia kepada Allah SWT. Dan kunci utama dalam
menghindari syetan adalah menemukan sifat mulia Allah dalam setiap
kesempatart’
. Macam-Macam Penyakit Hati

Penyakit hati menurut Ibnul Qoyyim terdapat 2 macam: pertama,
penyakit hati yang dapat dirasakan penderitaanyacpada saat sekarang,
yaitu kebodohan, syubhat, ragu-ragu serta syahwat. Penyakit tersebut
merupakan penyakit yang dapat menyiksa hati, pasalnya hati tidak dapat
merasakan sebab-sebab kebodohan, syahwat maupun keragu-raguan.
Untuk mengobatinya, para Rosul dan pengikutnya yang memiliki
kapabilitas sebagai dokter rohani. Kedua, penyakit yang dapat dirasakan
saat ini seperti cemas, galau, emosi dan sedih. Penyakit ini dapat
dihilangkan dengan obat alami sebagaimana mengobatinya dengan
berlawanan sebab-sebabrifa.

Adapun apabila dapat diselaraskan dengan amal baik, melalui
pensucian jiwa, dapat mengakibatkan seseorang berperilaku sehat.,

karena spesies hati memiliki peran fungsi sebagaimana mestinya. Peran

%2 bid., hal.72.
¥ Dedy SuardiSang Kreator AgungBandung: Rosda Karya Offset, 1995), him 75-78
3 Ibnul Qyyim al-JauziyatKeajaiban Hatj (Jakarta: Pustaka Azzam, 1999), him 31.
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pertama, berfungsi membangkitkan atau mendorong terhadap sesuatu
yang bermanfaat. Seperti halnya naluri syahwat (ambisi, hasrat dan
sebagainya) yang dapat menolak kemadhorotan seperti ghadzab (emosi
atau amarah), pendorong inilah yang disebut keinginan atau kehendak
(radah). Syahwat dan ghadzab memiliki ketundukan pada hati
sepenuhnya serta menjadi pembantu melaksanakan tugas penghambaann
kepada Allah. Sebaliknya, kedua sifat tersebut dapat membangkang
serta aniaya, bahkan dapat menguasai serta memperbudak hati secara
sempurna, tergantung bagaimana orang memanag-nya. Disinilah
penyakit hati yang tampak berbahaya bagi keselamatan jiwa seseorang.
Kedua, hati berfungsi sebagai penggerak tubuh demi mencapai tujuan,
seperti menggerakkan otot-otot maupun urat-urat. Ketiga, peran hati
sebagai instrumen yang berpersepsi dan mencari tahu segala ssesuatu
(prigisme), seperti keberadaan mata yang dapat melihat, mendengar,
mencium, meraba, dan sebagai alat rasa, kesemaunya disebut instrumen
pengetahuan (al-‘ilmi). Akan tetapi bila lluput dari pantauan kesucian
jiwa dapat mengakibatkan perilaku apatis yang mengajak kepada
kehancuran jiwd>

Instrumen pengetahuan (al-‘ilmi) inipun, terdapat indera
gabungan (common sence), penghayalan, pemikiran, pengingan dan
penghafal. Seandainya Allah SWT tidak menciptakan kesejian daya

niscaya rongga-rongga otak akan kosong dari tindakan diatas,

% Dedy Suardi, “Pendidikan Spiritual ..., ” hal. 35-37.
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kesemuanya merupakan tentara batiniah yang berada di tempat batin
pula. Disamping hati sebagai al-‘llm, juga terdapat keagungan Allah
yang ditunjukkan melalui penyerupaan —penyekutuan Allah- tauhid
mengkristal dalam satu kalimat, yakni apa yang digambarkan sebagai
penyerupaan Allah adalah bukan Tuhan. Allah maha suci adr sesuatu
yang meliputinya®
Selain kekufuran, syirik menurut pandangan Sa’'id Hawwa
merupakan penyakit jiwa bagi manusia. Syirik dapat dikatakan
“mensifati ketuhanan kepada sesuatu yang tidak berhak menerimanya”,
atau menyekutukanya, menyamakan segala sesuatunya dengan Allah.
Menyembah kepada sesuatu yang berhak disembah, misalnya
menuhankan batu, gunung, pohon, manusia serta hal lainya yang dapat
menjadikan kesyirikan maupun penyakit hati.
e. Tahap-tahap Tazkiyatun nafs
1) At-Tathahharu
Yaitu mengangkat dan membersihkan jiwa dari segala
penyakitnya’ Pembersihan diri ini diawali dengan taubat. Taubat
yaitu kembali pada pangkuan dan pelukan Allah, meninggalkan
segala dosa dan maksiat serta berusaha untuk tidak melakukannya
lagi. Dan kemudian memulai hari-hari anda dengan indah yang

dihiasi dengan keimanan dan keta'atan. Diri anda akan terasa ringan

36 Abul Qosim al-Qusairy an-NaisabuRjisalah Qusyairiyah(Jakarta: Pustaka Amani,
maret, 2002), him.45.
37 Karzon, Ahmad, AnasTazkiyatun nafgJakarta: Akbar Media), 2012, hal.65.
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dan "plong" apabila anda berhasil mengangkat penyakit-penyakit hati

atau penyakit jiwa/batin.

Apa saja penyakit jiwa? Kufur, Nifag. Yaitu ingkar kepada
Allah. Bila seseorang ditimpa bencana dan ancaman kematian, maka
ia akan memohon kepada Allah dalam segala posisi saking takutnya,
tetapi setelah bencana itu diangkat oleh Allah, ia lupa bahwa dengan
kekuasaan Allahlah hal itu terjaffiFirman Allah:

“Dan apabila manusia ditimpa bahaya dia berdoa kepada Kami
dalam keadaan berbaring, duduk atau berdiri, tetapi setelah Kami
hilangkan bahaya itu daripadanya, dia (kembali) melalui (jalan yang
sesat), seolah-olah dia tidak pernah berdoa kepada Kami untuk
(menghilangkan) bahaya yang telah menimpanya. Begitulah orang-
orang yang melampaui batas itu memandang baik apa yang selalu
mereka kerjakan.” (QS 10:12)

a) Syirik & Riya’. Syirik : menyekutukan Allah dengan selain Allah.
Riya’: syirik kecil, karena adanya pada diri manusia itu sendiri.
Perumpamaan Rasul SAW : “Riya’ itu bagaikan semut hitam, di
atas batu hitam, di dalam hutan belantara yang gelap pada waktu
malam hari." Riya’ menyebabkan seluruh amal yang kita kerjakan
karena Riya' akan ditolak oleh Allah. Ingat salah satu doa yang
diajarkan Rasulullah yang termuat dalam Al-Ma'tsurat:“Ya Allah,

sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari menyekutukan-Mu

38 www.tahap.tahap.tazkiyatun.nafs.blogspot.atiomduh pada tanggal 20 Maret 2016,
pukul 20.00 WIB
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b)

terhadap apa-apa yang aku ketahui. Dan ampunilah aku terhadap
apa-apa yang tidak aku ketahui."Hubbud dunya, atau cinta
dunia(wahn). Firman Allah

"Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan
pada apa-apa yang diingini, yaitu wanita-wanita, anak-anak,
harta yang banyak dari jenis emas dan perak, kuda pilihan, kuda
pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah
kesenangan hidup di dunia; dan di sisi Allah-lah tempat kembali
yang baik (surga).” (QS 3: 14).
Hasad (kedengkian). Orang yang hasad tidak senang bila orang
lain mendapatkan rezeki, nikmat, dil dari Allah. Rasulullah
menasehati kita, “Jauhi sifat hasad, karena tanpa terasa kebaikan
amal kita habis seperti api menghabiskan sepotong kayu.” Ingat
kisah seorang sahabat miskin (seorang buruh panggul) yang
dikatakan Rasul SAW sebagai ahli syurga padahal ketika diselidiki
oleh seorang sahabat lain amalan lainnya biasa saja. Ternyata
rahasianya adalah bahwa tiap malam ia berdoa agar terhindar dari
sifat hasad dan mendoakan orang lain yang berniat atau telah
melakukan kezaliman atas dirinya untuk diampuni oleh Allah.
Ujub, yaitu kekaguman seseorang terhadap dirinya sendiri.
Kekaguman itu bisa terhadapkekaguman fisiknya (narsisme), ilmu
pengetahuan yang dimiliki, dan yang paling bahaya adalah

terhadap amal perbuatannya sendiri. Yang disebut terakhir Allah
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menggambarkan dalam surat 49:17 bahwa orang yang ujub merasa
telah memberikan ni'mat (rezeki, sedekah) kepada orang lain dan
merasa bangga disebut sebagai yang menyedekahi. Dengan kata
lain ia melakukan amal perbuatannya karena ingin dilihat orang
lain. Silakan dicek pula surat 7: 44 (bacaan para penghuni surga
ketika masuk surga).

d) Takabbur, atau sombong. Awal dari takabbur ini adalah sifat ujub.
Bermula kagum pada diri sendiri kemudian ia merendahkan orang
lain. Cukup banyak ayat yang menerangkan sifat takabbur ini.
Lihat surat An-Nahl (16) : 22 — 25. Cara untuk menghilangkan
sifat ini adalah banyak berdzikir (kagum pada Allah).

e) Ittiba’'ul Hawa, atau selalu mengikuti hawa nafsu. Orang yang
mengikuti hawa nafsu tidak mau dibatasi. Allah mengijinkan
disalurkannya nafsu, tetapi semua ada batasnya. Oleh karena itu
fungsi kajian Tazkiyatun Nafs ini adalah supaya nafsu tersalurkan
sesuai porsinya.Dan masih banyak lagi penyakit-penyakit hati
yang nampak maupun tersirat dalam jiwa dan batih manusia, yang
mengakar dalam hati insan. Oleh karena itu, ikuti terus postingan
dari zulfanafdhilla.blogspot.com

2) At-Takhallug
Yaitu memasukkan/menghiasi ke dalam jiwa itu segala sesuatu

yang selayaknya berada di dalam jf¥&etelah jiwa dibersihkan dan

3 Karzon, Ahmad, Anas, “Tazkiyatun nafs” ..., hal.71
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disucikan dengan berbagai cara dengan usaha (juhud) dan sungguh-
sungguh (ijtihad) dan latihan (riyadhah) baik dengan taubat,
muhasabah, dan sebagainya. Kini, jiwa yang sudah mulai bersih dari
noda penyakit hati/jiwa/batin itu dihiasi dengan sesuatu yang
selayaknya ada di dalam jiwa, istilahnya kembali pada fitrah manusia
dan selayaknya manusia dengan akhlag-akhlag baik (akhlaqul
karimah) yang berhubungan dengan jiwa atau hati Baik itu
husnudzhan, sabar, tawadhu'(rendah hati), jujur, amanah, tawakkal,
sabar, tawadhu’, tadharru’, gana’ah, iffah, dan lain-lain sebagainya.

3) Al-Igtida’

Yaitu meneladani perilaku yang bersumber dari nama-nama
Allah (Asma'ul Husna) yang perilaku Raddl. Allah S.W.T
mempunyai 99 nama (asmaul-husna), dari nama-nama yang baik itu
dapat menjadi media kita untuk sadar, atau bisa juga disebut media
menambah iman kita. Diantaranya nama Allah itu yaitu Maha Adil,
ya dengan nama ini kita tahu Allah itu maha adil, jadi apapun yang
menimpa kita itu adalah adilnya Allah walau akal kita tidak sanggung
melihat hikmahnya. Dengan ini kita akan terjauhi dari sifat Dzhan ,
yaitu berburuk sangka kepada Allah.

Kemudian menjadikan sifat-sifat pribadi yang karimah (akhlaqul
karimah)-nya rasul pada kepribadian jiwa kita. Dengan mengamalkan

sunnah-sunnah beliau dan menjauhi apa yang dijauhi oleh beliau.

40 |hid., hal.75
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3. Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam
a. Nilai

Nilai merupakan sesuatu yang abstrak sehingga sulit untuk
dirumuskan ke dalam suatu pengetian yang memuaskan. Beberapa ahli
merumuskan pengertian nilai dari beberapa perspektif yaitu menurut
Chabib Thohanilai merupakan sifat yang melekat pada sesuatu (sistem
kepercayaan) yang telah berhubungan dengan subjek yang memberi arti
(manusia yang meyakirfy.

Sementara menur@azalbayang dikutipThohamengartikan nilai
sebagai sesuatu yang bersifat abstrak, ia ideal, nilai bukan benda konkrit,
bukan fakta, tidak hanya persoalan benar dan salah yang menuntut
pembuktian empirik, melainkan penghayatan yang dikehendaki dan
tidak dikehendaki?

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa nilai adalah suatu
keefektifan tindakan manusia dalam masyarakat sesuai dengan
penghayatan.

Menurut Ali Sarwan nilai pendidikan Islam adalah ciri-ciri atau
sifat khas Islami yang dimiliki sistem pendidikan Isl&m.

Sedangkan Ruqgaiyah berpendapat nilai-nilai pendidikan Islam

adalah ada pada determinasi yang terdiri dari cara pandang, aturan dan

“1 Thoha, HM. ChabibKapita Selekta Pendidikan IslarfY ogyakarta: Pustaka Pelajar,
1996), hal. 18.

*2bid, hal. 61

“3 http://Ciri-ciri Pendidikan Islam.co.jfinternet, 23 Maret 2015), hal. 5
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norma yang ada pada pendidikan Islam yang selalu berkaitan
dengan akidah, ibadah, syariah, dan akfilak.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai Pendidikan
Agama Islam adalah suatu khas atau ciri-ciri, sifat atau identitas yang
melekat pada aturan dan cara pandang dengan dasar Agama Islam. Nilai
yang terdapat dalam pendidikan Agama Islam seperti:

1) Nilai Agidah

Kata agidah berasal dari Bahasa Arab, yatiada-yakidu,
agdan yang artinya mengumpulkan atau mengokohkan. Dari kata
tersebut dibentuk kata Agidah.

KemudianEndang Syafruddin Anshamengemukakan agqidah
ialah keyakinan hidup dalam arti khas yaitu pengikraran yang
bertolak dari hatf?

Pendapat Syafruddin tersebut sejalan dengan pendapat
Nasaruddin Razakyaitu dalam Islam agidah adalah iman atau
keyakinar®®

Aqgidah adalah sesuatu yang perlu dipercayai terlebih dahulu
sebelum yang lainnya. Kepercayaan tersebut hendaklah bulat dan
penuh, tidak tercampur dengan ragu dan kesamaran.

Dalam pembinana nilai-nilai agidah ini memiliki pengaruh yang

luar biasa pada kepribadian anak, pribadi anak tidak akan didapatkan

* Rugaiyah MKonsep Nilai dalam Pendidikan Islaffadangsidimpuan: Makalah
STAIN Padangsidimpuan, 2006), hal. 12

5 Endang Syafruddin AnshatVawasan Islam Pokok-pokok Pemikiran Tentang Islam
(Jakarta, Raja Wali, 1990), cet-2, hal. 24

*®Ibid, him.119
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selain dari orang tuanya. Pembinaan tidak dapat diwakili dengan
sistem pendidikan yang matatigladi agidah adalah sebuah konsep
yang mengimani manusia seluruh perbuatan dan prilakunya dan
bersumber pada konsepsi tersebut. Agidah Islam dijabarkan melalui
rukun iman dan berbagai cabangnya seperti tauhid ulluhiyah atau
penjauhan diri dari perbuatan syirik, agidah Islam berkaitan pada
keimanan. Anak pada usia 6 sampai 12 tahun harus mendapatkan
pembinaan agidah yang kuat, sebab apabila anak telah dewasa
mereka tidak terombang-ambing oleh lingkungan mereka.
Penanaman agidah yang mantap pada diri anak akan membawa anak
kepada pribadi yang beriman dan bertaqgwa kepada Allah Swit.
Abdurrahman An-Nahlawmengungkapkan bahwa “keimanan
merupakan landasan agidah yang dijadikan sebagai guru, ulama
untuk membangun pendidikan agama Isld&f'Masa terpenting
dalam pembinaan agidah anak adalah masa kanak-kanak dimana pada
usia ini mereka memiliki beberapa kelebihan yang tidak dimiliki pada
masa sesudahnya, guru memiliki peluang yang sangat besar dalam
membentuk, membimbing dan membina anak, apapun yang diberikan
dan ditanamkan dalam jiwa anak akan bisa tumbuh dengan subur,
sehingga membuahkan hasil yang bermanfaat bagi orang tua kelak.

2) Nilai Ibadah

47 Muhammad Nur Abdul Hafizhiyiendidik Anak Bersama RasullullaRenterjemah
Kuswa Dani, judul asli Manhajul al Tarbiyah al Nabawiyah Lil-al Thifl, (Bandung: Albayan,
1997), hal. 108

48 Abdurrahman An-NahlawPendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat
(Jakarta: Gema Insani Press), hal.84.
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Ibadah merupakan ajaran Islam yang tidak dapat dipisahkan dari
keimanan, karena ibadah merupakan bentuk perwujudan dari
keimanan. Dengan demikian kuat atau lemahnya ibadah seseorang
ditentukan oleh kualitas imannya. Semakin tinggi nilai ibadah yang
dimiliki akan semangkin tinggi pula keimanan seseorang. Jadi ibadah
adalah cermin atau bukti nyata dari agidah. Dalam pembinaan ibadah
ini

Seluruh tugas manusia dalam kehidupan ini berakumulasi pada
tanggung jawabnya untuk beribadah kepada Allah SWT. Pada usia
anak 6 sampai 12 tahun bukanlah masa pembebanan atau pemberian
kewajiban, tetapi merupakan masa persiapan latihan dan
pembiasaan, sehingga ketika anak memasuki usia dewasa, pada saat
mereka mendapatkan kewajiban dalam beribadah, segala jenis
ibadah yang Allah Swt wajibkan dapat mereka lakukan dengan
penuh kesadaran dan keikhlasan, sebab sebelumnya ia terbiasa dalam
melaksanakan ibadah tersebut.

Contoh dari ibadah ini adalah:
a. Mengucap dua kalimat syahadat
Dua kalimat syahadat terdiri dari dua kalimat yaitu kalimat
pertama merupakan hubungan vertikal kepada Allah Swt.,
sedangkan kalimat kedua merupakan hubungan horizontal antar

setiap manusia.
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b. Mendirikan Shalat
Shalat adalah komunikasi langsung dengan Allah Swt.,
menurut cara yang telah ditetapkan dan dengan syarat-syarat
tertentu.
c. Puasa Ramadhan
Puasa adalah menahan diri dari segala yang dapat
membukakan/melepaskannya satu hari lamanya, mulai dari
subuh sampai terbenam matahari. Membayar Zakat
Zakat adalah bagian harta kekayaan yang diberikan kepada
yang berhak menerimanya dengan beberapa syarat.
3) Nilai Pendidikan Akhlak

Pendidikan Akhlak adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan
dari pendidikan agama, karena yang baik menurut akhlak, baik pula
menurut agama, dan yang buruk menurut ajaran agama buruk juga
menurut akhlak. Akhlak merupakan realisasi dari keimanan yang
dimiliki oleh seseorang.

Akhlak berasal dari bahasa arab jama’ d&nuluqun yang
secara bahasa berarti: budi pekerti, perangai, tingkah laku atau
tabiat’® Dari pengertian ini dapat dipahami bahwa akhlak
berhubungan dengan aktivitas manusia dalam hubungan dengan

dirinya dan orang lain serta lingkungan sekitarnya.

9 Hamzah Ya'qubEtika Islam (Bandung: CV, Diponegoro, 1996), hal. 11
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Ahmad Amimerumuskan “akhlak ialah ilmu yang menjelaskan
arti baik dan buruk, menjelaskan apa yang seharusnya dilakukan oleh
sebagian manusia kepada yang lainnya, menyatakan tujuan yang
harus dituju oleh manusia dalam perbuatan mereka dan menunjukkan
jalan untuk melakukan apa yang harus diperbtfat”.

Dengan demikian akhlak menurdhmad Amiradalah deskripsi
baik, buruk sebagai opsi bagi manusia untuk melakukan sesuatu yang
harus dilakukannya. Akhlak merupakan suatu sifat mental manusia
dimana hubungan dengan Allah Swt dan dengan sesama manusia
dalam kehidupan bermasyarakat. Baik atau buruk akhlak disekolah

tergantung pada pendidikan yang diberikan oleh gurunya.

F. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah suatu cara yang digunakan untuk mencapai
tujuan yang ditetapkan dalam suatu penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Dalam metodologi penelitian, dikenal pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. Dalam ksripsi ini termasuk menggunakan pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif ini menekankan pada pengumpulan data yang bersifat
analisis kualitatif dalam pemaparan data, analisis data dan pengambilan

kesimpular®?

%0 |bid, hal. 12
51 suwadi ,dkk.,Panduan Penulisan Skripsi Jurusan PAI Fakultas Tarfjya
(Yogyakarta:UIN Sunan Kalijaga, 2014), hal.11.
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Berdasarkan sumber data, jenis penelitian ini adalah penelitian
Library Researchpenelitian kepustakaan) yaitu teknik pengumpulan data
dengan mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku, literatur-
literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada hubungannya
dengan masalah yang dipecahRastudi kepustakaan merupakan langkah
yang penting dimana setelah seorang peneliti menetapkan topic penelitian,
langkah selanjutnya adalah melakukan kajian yang berkaitan dengan teori
yang ada pada topik penelitian. Dalam pencarian teori, peneliti akan
mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya dari kepustakaan yang
berhubungan. Sumber-sumber kepustakaan dapat diperoleh dari: buku,
jurnal, majalah, hasil-hasil penelitian (tesis dan disertasi), dan sumber-
sumber lainnya yang sesuai.

Dalam metode penelitian, penulis menggunakan metode kualitatif,
yaitu penelitian yang bertujuan memahami fenomena yang dialami oleh
subjek penelitian. Misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain
sebagainya secara holistik dengan cara deskriptif dalam suatu konteks
khusus yang alami tanpa ada campur tangan manusia dan dengan
memanfaatkan secara optimal berbagai metode ilmiah yang lazim

digunakarr?

2 M. Nazir, Metode Penelitiajf Jakarta:Ghalia Indonesia, 2003), Hal 27.
°3 M.Djunaidi Ghoni & Fauzan Almanshuvletode Penelitian Kualitatif(Y ogyakarta:
Ar Ruzz Media, 2014), hal.29.
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Penelitian kualitatif lebih diarahkan untuk memahami fenomena-
fenomena sosial dari perspektif partisipan. Ini diperoleh melalui
pengamatan kehidupan orang-orang yang menjadi partiSipan.

. Metode Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui studi kepustakaan. Studi
kepustakaan ini yang di maksud adalah dengan melakukan penelusuran
buku-buku yang menuliskan tentang pemikir&a’'id Hawwadan buku-
buku yang berkaitan dengéaekiyatun nafs Adapun yang dapat dijadikan
sebagai sumber data dapat dikelompokkan menjadi dua bagian :
a. Sumber Primer

Sumber primer adalah hasil-hasil penelitian atau tulisan-tulisan
karya peneliti atau teoritisi yang orisinil.

Faktor penelitian ini terletak pada Pemikiré&8a’'id Hawa
tentang Aplikastazkiyatun nafsebagai proses internalisasi nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam yang diperankan oleh konseling Islam.

yang menjadi pembahasan primer pembahasan skripsi ini
adalah bukurazkiyatun Naf&arya Sa’id Hawwayang diterjemahkan
oleh Nur Hadi dan diterbitkandi Surakarta oleh Era Adicitra
Intermediapada tahur2014

Buku ini adalah terjemahan dari kitaBl-Mustakhlash fi
Tazkiyatil Anfusyang diterbitkan olehDar As-Salam Kitab ini

merupakan cetakan pertama yang ditulis &ald Hawwa.

¥ Nana Syaodih Sukmadinatdetode Penelitian Pendidikanhal.12.
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b. Sumber Sekunder
Sumber sekunder adalah bahan pustaka yang ditulis dan
dipublikasikan oleh seorang penulis yang tidak secara langsung
melakukan pengamatan atau berpartisipasi dalam kenyataan yang ia
deskripsikan.Adapun sumber data Karya sekunder yang menjadi
pendukung adalah :
1) Abdul Cholig Dahlan, Bimbingan dan konseling Islam teori dan
praktek Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009
2) Sa'id Hawwa Pendidikan Spiritual Yogyakarta: Mitra Pustaka,
2006.
3) Karzon, Ahmad, AngsTazkiyatun nafsJakarta: Akbar Media,
2012.
4) Mubarok, AchmadKonseling Agama Teori dan Kasu¥akarta:
PT. Bina Rena Pariwara, 2009.
5) Sayekti Pujo Suwarn&@elayang Pandang tentang Bimbingan dan
Konseling1994
3. Metode Analisis Data
Setelah data terkumpul maka dilakukasn analisis data. Metode analisis
yang digunakan adalah metoklentent analysisyaitu suatu teknik untuk
membuat referensi-referensi (kesimpulan) dan validitas data dengan
memperhatikan konteksnya. Dalam hal ini penyusun akan berusaha untuk
mengambil kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik pesan (dari

buku atau dokumen) yang dilakukan penyusun secara obyektif dan
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sistematis. Melalui langkah-langkah ini diharapkan dapat diketahui
bagaimana pemikiran Sa’'id Hawwa dalam aplikazikiyatun nafsyang
mampu diperankan oleh konseling Islam. Untuk langkah-langkah teknik
pengumpulan data dilakukan dengan cara mengumpulkan data terlebih
dahulu untuk dilakukan penelaahan secara komprehensif. Kemudian dari
data tersebut disusun, dijelaskan, dianalisis dan kemudian diambil
kesimpularr?

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan yaitu berisi tentang keseluruhan pembahasan
yang ada pada penelitian. Pada penelitian ini dirumuskan menjadi empat bab
dengan uraian sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan: berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian kepustakaan, landasan teori,
metode penelitian dan sistematika pembahasan. Dalam uraian bab | ini akan
digunakan sebagai kerangka perfikir dalam penelitian yang akan tersaji pada
bab 1l dan Bab IlI.

Bab Il kajian umum tentang proffta’id Hawwayang berisi tentang
Riwayat hidupSa’id Hawwa dakwahSa'’id Hawwa sinopsis bukurazkiyatun
nafskaryaSa’id Hawwa/atar belakang penulisan buKazkiyatun nafkarya
Sa’id Hawwadan karya-karya yang telah dihasilkan distiid Hawwa

Bab Il berisi tentang hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai

peran konseling Islam melalui kegiatazkiyatun nafslalam pemikirarga’id

%5 Munawar syamsudinMetode Contens Analysilajalah Widya Bhawana (Solo:
Universitas Sebelas Maret. 11 Desember 1981). HIm.25
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hawwa yang kemudian dijadikan sebagai proses internalisasi nilai-nilai
pendidikan agama Islam.

BAB IV merupakan bagian penutup dari penyusunan skripsi yang
komponennya meliputi kesimpulan, saran, daftar pustaka, lampiran-lampiran,
daftar riwayat hidup, bukti seminar proposal, dan semua hal yang berkalitan

dengan proposal penelitian.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Peran konseling Islam, perihal sikap dan perilaku siswa diupayan
untuk tidak melupakan dan meninggalkan pribadi manusia kepada Allah
SWT, dan menginternalisasikan dalam kehidupan sehari-hari seperti shalat
lima waktu, puasa, berbakti pada orang tua, karena dengan
menginternalisasikan dan menerapkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam
maka telah menjalankan kewajiban-kewajibanya dan seseorang akan
memperoleh predikat sakinah. Pendekatan internalisasi nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam dimaksud adalah upaya dalam proses konseling
Islam yang dilakukan sebelum menginjak layanan-layanan selanjutnya.
Hal ini dilakukan dengan meningkakan kualitas iman ketakwaan siswa
kepada Allah, menigkatkan kemauan dan kegairahan mengamalkan ajaran
Agama Islam denga seluruh aspek kehidupan secara konsisten,
meningkatkan kualitas amal shaleh.

Salah satu peran konseling Islam dalam hal menginternalisasikan
nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yaitu melalui kegiatan Aplikasi
tazkiyatun nafs berdasarkan pemikiran Sa’'id Hawwa. Aplikasi tazkiyatun
nafs yang dijadikan salah satu kegiatan oleh konseling Islam ini
direalisasikan dengan membangun keikhlasan siswa untuk amar ma’ruf
nahi munkar dan mengukuhkan kesabaranya seraya melakukan peyerahan

total kepada Allah sebagai tempat kembali atas segala sesuatu di dunia.
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Aplikasi Tazkiyatun naf$a’id Hawwaini dilakukan dalam bentuk
kegiatan seperti shalat, zakat dan infag, puasa, tilawah al-Qur’an, dzikir,
tafakkur, murabathah, amar ma’ruf nahi munkar, serta melayani dan
tawadu.

Dengan aplikasi tazkiyatun nafs dalam pemikiga‘id Hawwaini,
konseling Islam dapat berperan dalam menginternalisasikan nikai-nilai
Pendidikan Agama Islam seperti nilai agidah, ibadah dan Akhlak. Nilai
agidah dapar terinternalisasi melalui merealisasikan tauhid dan ubudiyah.
Kedudukan paling tinggi bagi manusia yang darinya akan terbias magam-
magam yang tinggi adalah magam ubudiyah yang di bangun diatas
fondasi tauhid. Dari magam inilah akan terbias ikhlas, jujur, syukur,
zukud, tawakal, takut dan berharap, cinta dan takwa. Ketika pembahasan
tauhid sudah sempurna, maka agidah akan membawa kita memetik dari
buah-buah tauhid, yaitu ikhlas, jujur bersama Allah, zuhud, tawakal, cinta
Allah, tahit dan berharap, cinta dan takwa, serta yang terprnting adalah
iman yang terangkum dalam enam rukun iman yang dapat menumbuhkan
nilai-nilai agidah manusia.

Melalui kegiatan aplikasi tazkiyatun nafs shalat, zakat, puasa,
tlawah A-quran menurut pandanga8a’id Hawwa dengan segala
ketentuanya sepettiudurul gally tafahhum ta’zhim, haibah, raja’ dapat
menginternalisasikan bentuk kesempurnaan dari nilai ibadah.

Dalam internalisasi nilai akhlak, melalui aplikasi Tazkiyatun nafs

dari pemikiran Sa’id Hawwa ini, berbagai cabang penyakit hati yang
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menjadikan akhlak tercela tumbuh dapat dapat dibersihkan atau
ditanggulangani dengan mengenalkan dan dan menginternalisasikan
perilaku dengan meniru asma-asma Allah dan ittiba’ Rasulullah sesuai
dengan makna takhallug dari pokok pikiran pembahasan tazkiyatun nafs
dalam pemikiranSa’'id Hawwadalam kehidupan sehari-hari. Sehingga
melalui asma Allah dan ittiba’ Rasulullah dapat terinternalisasikan nilai-
nilai akhlakul karimah.
B. Saran

Saran yang bisa disampaikan dalam penelitian ini, bahwa
konseling Islam bukan sarana dalam menetapkan solusi atas permasalahan
yang terjadi. Namun hanya membantu individu dalam mengatasi
permasalahan terutama yang berkaitan dengan degradasi moral anak.
Dengan menggunakan aplikasi tazkiyatun nafs dalam pemikiran Sa’id
Hawwa dengan segala ketentuanya sepleutlurul qalh tafahhum
ta’zhim, haibah, raja’, diharapkan secara optimal konseling Islam mampu
berperan dalam menginternalisasikan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam

seperti nilai agidah, ibadah dan akhlak.
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